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BAB IV

ANALISISPENYEBAB TINGGINYA ANGKA PERCERAIAN DI KECAMATAN
SEDAN KABUPATEN REMBANG

A. ANALISISPENYEBAB TINGGINYA ANGKA PERCERAIAN DI
KECAMATAN SEDAN KABUPATEN REMBANG

Berdasarkan data di PA Rembang kasus percerarantggadi dikecamatan
Sedan pada tahun 2006 sampai bulan Mei 2010 terd8fckasus perceraian dengan
rincian cerai gugat 323 dan kasus cerai talak'158.

Dari 21 desa di Kecamatan Sedan ada 9 desa yandikn&ngkat perceraian
paling tinggi. Yaitu desa Sidorejo, desa MenorcgadBgulahan, desa Karang Asem,
desa Gandri Rejo, desa Kumbo, desa Bogorejo, ddedViilyo, desa Mojosari.

Berdasarkan hasil wawancara yang penulis lakukanbatlerapa faktor yang
menyebabkan terjadinya perceraian diantaranya:

1. Faktor Ekonomi.

Salah satu faktor terjadinya Perceraian dikecam&edan adalah karena
faktor ekonomi, faktor ekonomi disini maksudnya latlagaji suami yang sangat
kecil, sehingga kebutuhan hidup belum tercukupu aaami masih menganggur.
Faktor ekonomi ini adalah faktor yang paling bangigitdikan alasan pasangan suami
istri untuk mengajukan perceraian. Hal ini dikat@ara kebutuhan dalam rumah
tangga yang sangat besar sedangkan pemasukan igapgtdan suami sangat kecil,
sehingga kebutuhan dalam rumah tangga tidak d&ppertuhi secara maksimal.
Selain pendapatan suami yang sangat kecil fakiar ddalah suami menganggur

dikarenakan minimnya lapangan pekerjan dan tidanyal keahlian yang dikuasai

! Wawancara dengan Hakim PA Rembang bpk. Drs. SotgiyaH. tanggal 30 Maret 2011
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suami sehingga para suami tidak bisa membuka usato&a menambah rizki untuk
memenuhi kebutuhan sehari-hari.

Para fugoha (ahli figih) bersepakat bahwa ukurangyavajib diberikan
sebagai nafkah adalah yang makruf/ yang patut etaar, sedangkan mayoritas
pengikut madzhab Hanafi, Maliki, dan Hambali, merakembatasi yang wajib
adalah yang sekiranya cukup untuk kebutuhan selmni;, dan kecukupan itu
berbeda- beda menurut perbedaan kondisi suamisti@nkemudian hakim-lah yang
memutuskan perkara jika ada perselisihan.

Allah berfirman dalam Qs. Al-Bagarah ayat 233:

Artinya: “Dan kewajiban ayah memberi makan dan pak&epada para ibu dengan
cara ma'ruf, Seseorang tidak dibebani melainkan umgn kadar
kesanggupannya.” (QS.al-Bagarah 233)

Para ulama berbeda pendapat tentang besaran ngdkghharus diberikan
suami kepada istrinya:
Pendapat pertama: Besaran nafkah harus dilihatisiosehg istri, ini adalah

madzhab maliki, Allah bersabda dalam Qs. Al-Baqangdt 233:

5 LAl V) Gl GlREY & iy nally sl Bed, Al aslsadl e

Artinya:“Dan kewajiban ayah memberi makan dan pakdepada para ibu dengan
cara ma'ruf, Seseorang tidak dibebani melainkan um#n kadar
kesanggupannya.”(QS.al-Bagarah 233)

Pendapat kedua: besaran nafkah harus dilihat demli& sang suami, ini
adalah pendapat madzhab Hanafi dan Syafi’i.

Allah berfirman QS. Ath- Thalag ayat 7:

5B LY LE S Gl Y & B e e sl A8 e o (e T Al fe dal 55 (380

* Al-Qur'an SuratAl-Baqarah ayat 233Yayasan Penterjemah Al-Qur'an, Sinar Baru Algedsi

Offset, Bandung, 2008ml. 71

® Ibid, hml. 71
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Artinya:"Hendaklah orang yang mampu memberi nafkagnurut kemampuannya.
Dan orang yang disempitkan rezekinya hendaklah reemiafkah dari
harta yang diberikan Allah kepadanya. Allah tidalenmikulkan beban
kepada seseorang melainkan sekedar apa yang Allahkab
kepadanya.”(QS. ath-Thalaq ayat 7)

Pendapat ke tiga: besaran nafkah ditentukan mekanatisi keduanya (suami
istri), ini adalah madzhab Hambali dan demikianjaimg difatwakan oleh segenap
ulama madzhab Hanafi.

2. Faktor Paksaan Dari Orang Tua.

Daerah perdesaan masih mengenal perjodohan hblasa dilakukan oleh
kedua orang tua agar anak-anak mereka tidak salalmdnemilih pasangan hidup,
dan biasanya perjodohan dilakukan antara orang/ang masih kerabat jauh atau
kedua orang tua bersahabat sejak kecil atau satahcalon mempelai mempunyai
suatu kelebihan, misalnya keluarga calon laki-telalah orang kaya.

Perjodohan dijadikan salah satu factor terjadimrgi@graian dikarenakan yang
namanya pernikahan antara permpuan dan laki-lakiatus ada rasa saling mencintai
dan saling memiliki karena jika suami atau istrinilkah tidak berdasarkan rasa saling
cinta dan saling memiliki dikhawatirkan ketika méadapi masalah kecil bisa
menjadi besar dikarenakan rasa benci kepada pasagga

Allah berfirman dalam QS ar-Ruum Ayat 21 yang besfu

HAE w ¢=REHRS 2 )0 AR ON IO 1IN 460

AQIIO OO AL2E90> @A I HE

wADIAY OO 0 A0+ 1w RO BHFMURCAESO ST e

OO RO CcONOgOeeed CONVONs 253€CrOe¢<

B A0+QQ, erw =6 06T AE w0 O
GV ¢QORGAEXIH4I 40

Artinya:"Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nyahialia menciptakan untukmu
isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu desang dan merasa
tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya diantararea kasih dan sayang.

* Al-Qur'an SuratAth- Tholak ayat,7Yayasan Penterjemah Al-Qur'an, Sinar Baru AlgeasiOffset,
Bandung, 2008&ml. 1205

> http://maktabahabiyahyaordpress.com/2012/06/06/figih-nafkah-memahami-kewajiban-memberi-
nafkah-dalam-islam/
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Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-berdagdat tanda-tanda bagi
kaum yang berfikir.” (QS. Ar-Ruum 2%).

Dalam perkawinan tentunya unsur kerelaan dari m&anparus terpenuhi
sebagaimana tertuang dalam pasal 16 KHI yang bgirbyrerkawinan didasarkan
atas persetujuan calon mempelai ”.

Selama ini masih ada pandangan umum yang menyataitama perempuan
menurut figih Islam tidak berhak menentukan pilitdas pasangan hidupnya. Yang
menentukan dalam hal ini adalah ayah atau kakeKrgrebih dalam kalangan ulama
Syafi'iyah ayah dan kakek tergolong dalam walijbir. Seorang ayah atau kakek
mempunyai hak ijbar (hak memaksa) untuk menikahkan putrinya tanpa
persetujuannya.

3. Faktor Suami Pergi Merantau.

Kewajiban seorang Laki-laki yang menikahi wanitkidlaki wajib memberi
nafkah baik itu nafkah lahir maupun nafkah batin.

Dalam QS. At-Tholaq ayat 7 Allah SWT berfirman:

D000 FAIAR MY @HORDIAR OO0 = BAERON W@

€020 YONORHIR 0N O>L JéeO B

oo + S0 €WK ®A Lo 00N E Ay HAGRKO-E o

Lo €8 eRO S ONHEE  +S00F  EXN&EHYERD

HOr=>24< + 503 Rl O0RER ERANNGIFEE R
&GP HCOLTO0€D wOJORK

Artinya:"Hendaklah orang yang mampu memberi nafkaénurut kemampuannya.
Dan orang yang disempitkan rezkinya hendaklah membéah dari harta
yang diberikan Allah kepadanya. Allah tidak memiKear beban kepada
seseorang melainkan sekedar apa yang Allah betiegadanya. Allah
kelak askan memberikan kelapangan sesudah kesefpi@@®. at-Thollaq
ayat 7).

Dalam KHI pasal 80 ayat 4 di sebutkan bahwa sederagan penghasilannya

suami menanggung:

® Al-Quran SuratAl-Bagarah ayat 228Yayasan Penterjemah Al-Qur'an, Sinar Baru Algedsi
Offset, Bandung, 2008ml. 839

7 http://Hukum.Unsrat.ac.id/MA/Kompilasi.pdf

® Ibid. hml. 1205
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a. Nafkah, kiswah dan tempat kediaman bagi istri.

b. Biaya rumah tangga, biaya perawatan dan biaya jpetao bagi istri dan
anak.

c. Biaya pendididkan bagi andk.

Dari beberapa ketentuan hukum diatas jelas bahwamisumempunyai
kewajiban memenuhi hak-hak dari istri. Merantawlkninencari nafkah dibenarkan
ketika didaerah asal sulit mencari pekerjaan sddanguami tidak mempunyai
keahlian untuk membuka usaha sendiri. Akan teti#tpi nerantau selama 2 tahun
atau lebih tidak ada kabar dan tidak memberi nalkebada istri, maka istri bisa
mengajukan cerai. Dalam KHI Pasal 116 ayat 2 dis@loubahwa salah satu pihak
mninggalkan pihak lain selama 2 (dua) tahun bettwnut tanpa izin pihak lain dan
tanpa alasan yang sah atau karena hal lain dkeraampuanny&’

4. Faktor Pernikahan Usia Dini.

Faktor pernikahan dini disini maksudnya umur pereampyang dinikahkan 17
tahun dan yang laki-laki 19 tahun, yang dimaksuthigahan dini disini adalah umur
mempelai laki-laki dan perempuan paling banyak kéan pernikahan antra umur
17 tahun sampai 25 tahun. Selain itu pernikahan digini maksudnya pola pikir
remaja umur antara 17 sampai 25 tahun masih laimiymnya umur sekian masih
ingin merasakan kebebasan, mengedepankan egoiameyasih belum bisa berfikir
untuk fokus kepada keluarga yang di bina bersarsanggn.

Dalam kompilasi hukum Islam dalam pasal 15 yandpuoeyi:

(1) Untuk kemaslahatan keluarga dan rumah tangg&awinan hanya boleh

dilakukan calon mempelai yang telah mencapai urangyditetapkan dalam pasal 7

® http://Hukum.Unsrat.ac.id/MA/Kompilasi.pdf
191bid, http://hukum.unsrat.ac.id/ma/kompilasi.pdf
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Undang-undang No.1 tahun 1974 yakni calon suamirsekg-kurangnya berumur 19
tahun dan calon isteri sekurangkurangnya berumuaign.

(2) Bagi calon mempelaiyang bgelum mencapai umur 21 tahun harus mendapati izin
sebagaimana yang diatur dalam pasal ayat (2),(3),(4) dan (5) UU No.1 Tahun 1974."

5. Faktor Perselingkuhan Oleh Salah Satu Pasangan.

Perselingkuhan yang sebagai salah satu faktor dieyi@ perceraian
dikecamatan Sedan berkaitan erat dengan faktor oekiorkarena istri merasa
kebutuhan sehari-hari dirinya tidak tercukupi akié istri mau selingkuh dengan
laki-laki lain asal kebutuhan dalam kehidupannyapeaauhi, selain itu faktor
perjodohan juga menjadi faktor terjadinya persédidgan dikecamatan Sedan, ini
dikarenakan tidak adanya rasa saling cinta an@aststri jadi salah satu pasangan
melampiaskan rasa cintanya kepada orang yang d@ictlgngan jalan selingkuh,
dalam hal ini suami merantau merupakan salah $asarabanyaknya perselingkuhan
yang terjadi ini dikarenakan kebutuhan biologis g/dinlak didapatkan dari suami
dikarenakan suami merantau jauh dan tidak pulargkubeberapa waktu lamanya
maka nya seseorang yang tidak bisa menahan hass&tmelakukan hubungan intim
disalurkan dengan cara selingkuh.

Dalam kompilasi hukum Islam pasal 116 tentang parae karena alasan atau
alasan-alasan: “a. salah satu pihak berbuat ziaa ettenjadi pemabuk, pemadat,
penjudi dan lain sebagainya yang sukar disembuhkan.

6. Faktor Pertengkaran Dalam Rumah Tangga.

Dalam menjalankankan kehidupan berrumah tangga hkegkman terjadi

salah faham antara suami istri adalah hal yangrwaga kalanya keadaan tersebut

dapat diatasi dan diselesaikan tapi adakalanyagsaiahan tersebut berujung pada

! bid, http://hukum.unsrat.ac.id/ma/kompilasi.pdf
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perceraian. utuk menjaga agar hubungan keluarga jaggan terlalu rusak dan
berpecah-pecah, maka agama Islam mensyariatkaeraianm sebagai salah satu jalan
keluar bagi suami istri yang telah gagal mendayangkahtera keluarga, sehingga
dengan demikian hubungan antara orang tua dengak-ssmaknya antara famili
dengan famili, demikian pula dengan masyarakat Idiekgetetap berjalan dengan
baik.

Dalam kompilasi hukum Islam pasal 116 tentang parae karena alasan atau
alasan-alasan: “f. antara suami dan isteri terugpemes terjadi perselisihan dan
pertengkaran dan tidak ada harapan akan hidup dagudalam rumah tangga.

B. ANALISSISPEMAHAMAN MASYARAKAT KECAMATAN SEDAN
KABUPATEN REMBANG MENGENAI MASALAH PERCERAIAN

Dari hasil wawancara dan dilihat dari keadaan ladpamaan masyarakat
kecamatan sedan yang sangat agamis, dapat dikétalnwa masyarakat kecamatan
Sedan sudah paham mengenai masalah pernikahan edeargian. Akan tetapi
pemahaman ini tidak diimbangi dengan amalan yamgkukan untuk kehidupan
sehari-hari. selain itu kuatnya egoisme dari sugtni yang dikedepankan ketika
menemui suatu masalah dalam keluarga tanpa mewmnkolkmpak yang terjadi jika
perceraian itu dilakukan.

Kurangnya komunikasi dalam hubungan rumah tanggey yaenyebabkan
terjadinya perceraian. Padahal komunikasi merupdkandasi sebuah hubungan,
termasuk hubungan dalam perkawinan. Tanpa komunyiag baik hubungan sulit
untuk bertahan. Jadi, seberat apapun situasi yamgah dihadapi, sebaiknya tetap
melakukan komunikasi dengan pasangan.

Langkah terbaik yang bisa dilakukan pasangan sisimuntuk menghindari
perceraian dan untuk mempertahankan mahligai ruaredga memang tidak mudabh,

tapi jika pasangan suami istri berpisah untuk seéanarwaktu dan situasi panas sudah
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lewat, sehingga sudah siap untuk berkomunikasidaggan pasangan, jangan merasa
malu atau gengsi untuk saling menghubungi.

Berdasarkan data yang terhimpun dari PA kabupatmb@ng menujukan
bahwa yang paling banyak mengajukan perceraiaralagahak istri atau yang biasa
disebut dengan cerai gugat atau khulu’. Nampakngayarakat kecamatan Sedan
masih mengagap perceraian menjadi pilihan utamaukunmenyelesaikan
permasalahan dalam konflik rumah tangga. Ketikgader konflik, kata “Cerai”
mudah terdengar sebagai alternatif penyelesaianlalh perceraian senantiasa
membawa dampak yang mendalam bagi anggota keluargskipun tidak semua
perceraian berdampak negatif.

Yang perlu digaris bawahi di sini adalah dengaryatiatkan perceraian itu
bukan berarti bahwa Islam menyukai perceraian diatsikap pasif terhadap
kemungkinan-kemungkinan terjadinya perceraian dastu perkawinan atau boleh
dilakukan setiap saat yang dikehendaki, tetapi agdstam tetap memandangnya
sebagai sesuatu yang musykil atau sesuatu yarlg dideginkan terjadinya karena
bertentangan dengan asas-asas hukum fglam.

Dalam hadis Nabi Muhammad SAW bersabda: dari Tsaidanenceritakan
bahwa Rasulullah SAW bersabda:

A o ) Jga ) JE B L sh e Meland () e ADE L e ‘pl el alea W a G Oladds
Aalldai ) e ol yad by Loyt B Lea 5 llins 310l Lagl ;s s 4o
Artinya: Sulaiman ibnu Kharbi dari Ayyub dari Abi Khilabalard Abi Asma’ dari
Tsauban Rasullah Muhammad SAW bersabda:’Siapa panitav yang
meminta cerai tanpa adanya alasan yang membolehkaka haram

baginya bau surga.” (HR. Ahmad, Abu Dawud, lbnu &hajdan At-
Tirmidzi)*

12 Kamal MuchtarAsaz-Asaz Hukum IslaBulan Bintang, Jakarta, 1976nl. 144-145
13 Muhammad Abdul Aziz KhalidiKitab Sunah Abu Dawydar Al-Khotob Al IImiyah, Lebanon,
1996,hml. 134



74

Berdasar hadis diatas, menunjukkan bahwa percenaarupakan jalan
alternatif terakhir (pintu darurat) yang dapat ldilacleh suami istri bila ikatan
perkawinan (rumah tangga) tidak dapat dipertaharkertuhan dan kelanjutannya.
Sifat alternatif terakhir dimaksud, berarti sudatempuh berbagai cara dan tehnik
untuk mencari kedamaian diantara kedua belah plhak,melalui hakam (arbitrator)
dari kedua belah pihak maupun langkah-langkah ekmik yang diajarkan oleh Al-
Quran dan Al-Hadig?

Menurut penulis dari berbagai faktor terjadinya ceeaian tersebut, ada
beberapa hal yang harus dipahami oleh pasangani sstainagar perceraian tidak
terjadi, diantaranya adalah:

1. Tujuan Pernikahan.

Pernikahan memiliki beberapa tujuan mulia, yaitutukn mewujudkan
mawaddah dan rahmah, yakni terjalinnya cinta kalsih tergapainya ketentraman
hati. melanjutkan keturunan dan menghindarkan divkampererat tali silaturahmi
dengan sesama dan sebagai sarana dakwah dan mamgdfzgp Allah. Kesepahaman
tentang tujuan pernikahan sesungguhnya akan memadikat kokoh sebuah
pernikahan.

2. Adanya Keseimbangan Antara Hak Dan Kewajiban Suistini

Islam mengatur dengan sangat jelas hak dan kewagibami-istri, orang tua
dan anak, serta hubungan dengan keluarga yangSeiiap kewajiban akan dimintai
pertanggung jawabannya. Dan sebagai sebuah ibguinjkahan haruslah di
pandang sebagai bagian dari amal sholeh untuk pteken pahala sebanyak-
banyaknya melalui pelaksanaan hak dan kewajibanngyasasing dengan sebaik-

baiknya.

14 zainuddin Ali, Hukum Perdata Islam Di Indonesi@inar Grafika, Jakarta, 200ml. 73
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3. Pemahaman Fungsi Keluarga.

Dalam kehidupan rumah tangga harus didasari olehaah@ah, rahmah, dan
cinta kasih. Yaitu bahwa suami istri harus memesangeran masing-masing yang
saling melengkapi. Disamping itu harus juga diwkam keseragaman, keeratan,
kelembutan dan saling pengertian satu dengan yaing $ehingga rumah tangga
menjadi hal yang sangat menyengkan, penuh kebamgikenikmatan dan
melahirkan generasi yang baik dan yang merasakaahkgiaan yang dirasakan oleh
orang tua merek&.

C. Analisis Dampak Dari Perceraian Terhadap Suami Istri Dan Anak
Secara umum dampak yang ditimbulkan dari percerdiantaranya adalah:

Hilangnya kesempatan bagi suami istri untuk berbhmik dan bersabar dalam
menghadapi beragam masalah rumah tangga yang akadatangkan kebaikan
didunia dan akhirat. Dan juga Hancurnya mahligeah tangga yang telah dibangun
suami-istri dan terpecah belahnya anggota kelugaigasuami istri.
Sedangkan dampak perceraian yang terjadi kepadai Sika perceraian

dilakukan diantaranya adalah:

a. Emosi yang tidak terkendali karena masalah keluarga

b. Sulit mentukan pasangan hidup yang baru karenantiakegagalan berrumah
tangga dengan istri sebelumnya.

c. Sulitnya bertemu dengan anak kandung karena maistain tidak ingin
kehilangan buah hati.

d. Merasa kesepian.

e. Tidak mendapat perhatian lebih dari seorang wanita.

f. Tidak ada tempat berkeluh kesabh.

15 http:/www.Ibh-apik.or.id/fact%20-%20nafkah%20i%20dan%20anak.htm
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g. Hidup tidak terarah tanpa tujudh.

Sedangkan dampak yang terjadi terhadap istri jik@qraian tetap dilakukan
diantaranya adalah:

a. Wanita yang bercerai biasanya akan merasa bersatesfa malu, serta
kecemasan terhadap masa depan.

b. Kecemasan wanita ketika akan menempuh hidup beruarajga yang baru
dengan laki-laki yang lain.

c. Sering wanita yang bercerai harus mencari pekerjaatuk menambah
tunjangan yang mungkin diberikan suami, dan untwmenuhi biaya hidup anak-
anaknya dan kehidupan sehari-hari.

d. Status baru yang diterima wanita setelah bercgemidd) akan memberi
penilaian yang berbeda dari masyarakat sekitarnya.

e. Rasa tidak nyaman saat berpergian dan bergaul &kareggapan masyarakat
mengenai status janda pada wanita yang jadi spagknt.

f. Kembalinya wanita yang telah dicerai kerumah ortugg Hal ini tentu akan
menjadi beban mental bagi wanita maupun orangSebab, menetap di rumah orang
tua setelah diceraikan suami, tidak sama dengdkak®eisih gadis sebelum menikah.

g. Sangat sedikit kemungkinan bagi para lelaki unt@hikahi wanita yang telah
menjadi janda setelah diceraikan suaminya. Tidedngsetelah bercerai wanita tetap
menjadi janda, tidak bersuami. Tentu hal ini meadgkan berbagai tekanan batin
bagi wanita’’

Menurut penulis, jika dilihat dari beberapa dampetceraian yang terjadi
pada suami istri, sebenarnya kedua belah pihakidao dengan adanya percerraian

ini akan tetapi antara suami istri yang bercerdii igsdalah pihak yang paling

!¢ Wawancara dengan Kepala Desa Mojo Sari tanggalptif 2011
Y Wawancara dengan Solikin Modin desa Sido Mulyo gahd4 April 2011
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dirugikan dalam hal ini. Setelah bercerai dengamsiweban hidup seorang wanita
yang bercerai akan ebih berat ini dikarenakan \aamirus bekerja lebih keras agar
bisa memenuhi kehidupannya sehari-hari untuk drisendiri dan juga untuk
memenuhi kebutuhan anak. Selain itu, pandangartinegssyarakat sekitar terhadap
janda akan menjadi beban mental tersendiri terhedayita.

Tidak jarang wanita yang sudah bercerai akan sasigktif dalam memilih
laki-laki yang akan menjadi pasangan hidupnya aktddercerai ini dikarenakan
wanita akan trauma dengan kegagalan yang pernmiisebelumnya. Bahkan tidak
jarang wanita akan menjanda sampai akhir hidupayaria trauma dengan kegagalan
pernikahannya ini.

Dampak perceraian yang terjadi pada suami istres@imya yang paling
dirugikan disini adalah anak, karena anak tidak geeh apa yang sebenarnya yang
terjadi dengan kedua orang tuanya. Jika perceargadi maka anak akan jadi korban
yang paling dirugikan dari perceraian itu. Ini didiaakan kasih sayang kedua orang
tua terhadap anak akan berkurang atau mungkin kagi#ing orang tua kepada anak
akan hilang, selain itu anak akan kurang mendapatkahatian dari kedua orang tua
karena orang tua sibuk dengan urusan masing-maaimg tidak kunjung usai, dan
pada akhirnya anak akan jadi brokenhome dan untelampiaskan kekesalan
terhadap orang tua pada akhirnya anak akan tenerdtadalam pergaulan bebas,
narkoba, dan melakukan apapun yang dia ingin lak@gar dia bisa mendapatkan
apa yang diinginkan dan juga agar anak dapat dipikdm oleh orang tua atau orang
lain.

D. SOLUS

Tidak selamanya pernikahan itu berjalan mulus. Atlkya pernikahan itu

ada guncangan atau bahkan badai menerpa bahtesh riangga dan Keutuhan
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keluarga pun terancam hancur. Pada saat hal térssfadi. beberapa langkah yang
mesti dilakukan agar perceraian tidak terjadi, @ni@n adalah:

a.Sabar.

Kesabaran merupakan langkah utama ketika mulai ubygeselisihan dalam
keluarga. Islam memerintahkan kepada suami-istar dgergaul dengan cara yang
baik serta mendorong mereka untuk bersabar deregaan masing-masing. Sebab,
boleh jadi didalamnya terdapat kebaikan-kebaikan.

Allah SWT berfiman dalam Qs. An-Nisa ayat 19 yaegooinyi:

g [QarORBrDIROMwWe o N OINDLO€EOG T ¢Re0
QO XTeEADw OINDLACOET2HOXE § RO

+ a3 mADN+@WO 4 HAGOXA BIUDLIBNEs
EV AP FCOBY B8 -COIBRIF QO

Artinya:"Dan bergaullah dengan mereka secara patamudian bila kamu tidak
menyukai mereka, (maka bersabarlah) Karena munddeému tidak
menyukai sesuatu, padahal Allah menjadikan padaksfaaikan yang
banyak.” (QS. An-Nisa: 19}

b. Komunikasi Untuk Menghilangkan Hambatan-Hambatakifs

Kadang masalah muncul bukan karena tidak ada kkangeada kedua belah
pihak, melainkan karena sangat kurangnya kesempbtan keduanya untuk
berbincang-bincang. Keterbukan masing-masing pasémang diperlukan dalam
kehidupan berumah tangga. Disamping itu tentu rgmatipg tetap menjaga sikap
tidak mudah tersinggung ketika mendapat masukan sg#guran dari salah satu
pasangan. Dengan kata lain, masing-masing pasédmgaiaknya saling menghormati

dan sebaiknya berkata santun tatkala mengekspndsétmlakpuasannya.

c. Hakam.

18 Al-Qur'an Surat An- Nisa’ ayat 19vayasan Penterjemah Al-Qur'an, Sinar Baru AlgensiOffset,
Bandung, 200&ml. 155
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Jika konflik antara suami-istri memang sudah tisakmpu diatasi berdua,
sementara keadaan semakin runcing, maka kehaditak ketiga sebagai penengah
sangat diperlukan.

Allah SWT berfirman dalam Qs. An-Nisa ayat 35

b OOB LD B O + Ao DA €T SARE 2 ) ROSO

GILQ MY o FOVERO B30I OED FBo g o
SIINHE o PO ENO 60 OO ORS00

6 OREEORO A XNOOKORO QRO Ao NV R 200
OQRO B £ AOL&BIDSDB +Fa e PN ¢0R0
SRS S COORNEAR o COORNEIN ¢ LRl A Fo S

Artinya: “Jika kalian khawatir ada persengketaaanthra keduanya, maka kirimlah
seorang hakam dari keluarga laki-laki dan seoraakgaim dari keluarga
perempuan. Jika kedua orang hakam itu bermaksugadakan perbaikan,
niscaya Allah memberi taufik kepada suami-istri iBesungguhnya Allah
Maha Mengetahui lagi Maha Mengenal”. (QS. An-Nig5)"°

d. Perceraian.

Perceraian adalah solusi bagi masalah dalam ruaredga. Sebagai solusi,
perceraian boleh saja dilakukan tetapi tentu saijman cara yang baik dan benar agar
tidak justru menimbulkan masalah baru.

Allah SWT berfirman dalam Qs. Al- Bagarah ayat 229:

BB BONERI e B Dm0+ CAHORHEHA D W F
@EXIONO $ O = OO G ONMNOw =8N E
QO J25Zvwe O=N.¢+© <+00 WIIOROLTOTMHK NG
O[22 <CO€ET O =@ Lo 0008 BHONQODDofe e
Xm |00 P XL IONG) § 0O PeD &G x O XA
© §) R eo = * P oS D [O]EEFOLNO ) P [OIOFAOLNE)
* For3- ROOECORE o OO0 FORG -+ vAANVSAGHE
6 QOO o RNOE & IOMH R AReORY o[X] e
COOCORE  HAEoHEy & DNORNE $ERO®INTa S
JJOlE X EX JIOMIK 2 X 2] N2 EQ @I =D o o[X0o Kk Lo I
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&K ¢HAREOTNHEHO A D> w@a I

Artinya:” Talak (yang dapat dirujuki) dua kali. s&th itu boleh rujuk lagi dengan
cara yang ma'ruf atau menceraikan dengan cara lyaikg tidak halal bagi
kamu mengambil kembali sesuatu dari yang Telah kaemikan kepada
mereka, kecuali kalau keduanya khawatir tidak allapat menjalankan

1% |bid, hml. 161
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hukum-hukum Allah. jika kamu khawatir bahwa keduar(guami isteri)
tidak dapat menjalankan hukum-hukum Allah, Makakichda dosa atas
keduanya tentang bayaran yang diberikan oleh istetik menebus dirinya.
ltulah  hukum-hukum Allah, Maka janganlah kamu mgtarnya.
barangsiapa yang melanggar hukum-hukum Allah metakah orang-
orang yang zalim. (QS. Al-Bagarah :2389).

Perceraian sering berakhir menyakitkan bagi pihhkip yang terlibat,
termasuk didalamnya anak-anak. Pada umumnya ouangaing bercerai akan lebih
siap menghadapi perceraian dari pada anak-anak.inHaérjadi karena biasanya
perceraian sudah didahului proses berpikir darirppaingan yang panjang sehingga
ada persiapan mental dan fisik. Namun tidak demikialnya dengan anak-anak.
Mereka tiba-tiba harus menerima keputusan tanpalw®ibya memiliki bayangan
bahwa hidup mereka akan berubah.Karena itu usah@kap menjadi tempat bagi
anak untuk mendapatkan kasih sayang. Yakinkan padk bahwa sekalipun orang
tuanya berpisah, mereka akan tetap mencintai afein hubungan dengan anak
melalui telepon atau saling berkunjung, karenarsgguhnya tidak ada yang namanya
bekas anak atau bekas orang tua. Meski begituk tg#harusnya tergesa-gesa

menempuh jalan ini. Karena hancurnya keluarga sexsanberimbas pada kualitas

kehidupan dan generasi masa defan.

20 Op.Cit, hml. 69
2L http:/tashfiyahnet/2010/12/ingin-berpisah-dengan-suami/




